BAB I

PENDAHULUAMN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha di dalam negeri secara nasional akan terus
berkembang jika pertumbuhan ekonomi secara nasional ataupun internasional
juga berkembang. Pada dasarnya perkembangan suatu perusahaan baik swasta
maupun pemerintah dipengaruhi oleh berbagai keadaan dan realita yang ada di
satu negara, misalnya kestabilan politik, keamanan dan pertahanan atau kebijakan
pemerintah dalam hal ekonomi.

Modal sebagai salah satu unsur dalam kegiatan perusahaan mempunyai
arti yang sangat penting. Untuk pertama kali berusaha, perusahaan pun telah
memiliki modal yaitu dikenal dengan modal sendiri. Dalam kegiatan usahanya,
kadang modal sendiri tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan yang direncanakan
sehingga perlu adanya modal dari luar atau yang lazim disebut modal asing.

Struktur modal dari suatu perusahaan dapat meningkatkan efektifitas
pengelolaan perusahaan baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek.
Struktur modal yang baik dapat memberikan keuntungan kepada perusahaan dan
sebaliknya struktur modal yang lemah dapat menyebabkan perusahaan kalah
bersaing dan tidak dapat bertahan sehingga perusahaan mengalami kerugian.
Sebagai contoh bila perusahaan banyak berhutang maka perlu banyak beban

bunga sehingga mengurangi laba operasional perusahaan.
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Struktur modal terdiri hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan
modal sendiri. Pada umumnya perusahaan dalam memperbaiki struktur modalnya
dapat memperoleh sumber dana dari bank berupa kredit yang terikat dengan
waktu dan bunga pinjaman, meningkatkan laba ditahan perusahaan atau
memperoleh tambahan modal disetor dari pemilik perusahaan.

Faktor dana atau permodalan mempunyai peran yang sangat penting.
Sebenarnya masalah dana/modal dalam organisasi perusahaan merupakan
persoalan yang tidak akan berakhir, mengingat masalah modal itu mengandung
begitu banyak dan berbagai aspek. Dana atau modal mempunyai pengaruh yang
besar terhadap perkembangan suatu perusahaan. Sebagai contoh, untuk pengadaan
mesin-mesin dan peralatan industri, pembelian bahan baku dan segala sesuatu
yang berkaitan dengan proses produksi dan kegiatan-kegiatan perusahaan pasti
diperlukan dana atau modal.

Dalam menanggulangi masalah pendanaan atau permodalan ini, maka baik
pemerintah (dalam hal ini BUMN) maupun swasta (BUMS) berusaha untuk
mendapatkan sumber modal yang cukup, baik melalui tambahan modal dari
pemilik perusahaan maupun kredit dari lembaga-lembaga keuangan-perbankan di
dalam negeri atau dari bantuan luar negeri. Dengan demikian, pengadaan sumber
dana atau modal dapat berasal dari dalam sendiri (intern) atau dari luar perusahaan
(ekstern).

Tanpa adanya dana yang cukup perusahaan tidak akan dapat beroperasi
dengan lancar dan kontinuitasnya tidak terjamin. Oleh karena itu perusahaan harus

dapat memenuhi keperluan dana guna membiayai operasionalnya perusahaan.
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Untuk keperluan yang tidak terlalu besar, perusahaan mungkin hanya memerlukan
dana dari atau beberapa sumber saja, akan tetapi bila perusahaan membutuhkan
dana dalam jumlah besar, maka perlu diperhatikan beberapa hal terlebih dahulu,
yaitu perusahaan harus menentukan dari mana dan dalam bentuk apakah modal
tersebut akan ditarik atau secara lebih luasnya adalah perusahaan harus
menentukan bagaimana struktur modalnya. Struktur modal yang dimaksud adalah
struktur modal yang optimal, vaitu adalah struktur modal yang dapat
meminimumkan biaya penggunaan rata-rata dalam upaya penarikan dana tersebut.

Penulis memilih perusahan PT. Unilever oleh karena mengetahui
kronologi PT. Unilever yang telah berumur hampir 88 tahun dan terus
berkembang. Berikut sekilas kronologi PT. Unilever :

1920-30  Import oleh Van Den Bergh, Jurgen And Brothers

1933 Pabrik sabun — Zeepfabrieken NV Lever — Angke, Jakarta

1936 Produksi margarin dan minyak oleh Pabrik Van Den Bergh NV

— Angke, Jakarta

1941 Pabrik komestik — Colibri NV, Surabaya

1942-46  Kendali oleh Unilever dihentikan (Perang Dunia II)

1965-66  Di bawah kendali pemerintah

1967 Kendali usaha kembali ke Unilever berdasarkan undang-

undang penanaman modal asing
1981 Go public dan terdaftar di Bursa Efek Jakarta

1982 Pembangunan pabrik Ellida Gibbs di Rungkut, Surabaya
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1988 Pemindahan Pabrik Sabun Mandi dari Colibri ke Pabrik
Rungkut, Surabaya

1990 Terjun di bisnis teh

1992 Membuka pabrik es krim

1993 Pembangunan pabrik deterjen dan makanan di Cikarang,
Bekasi

1996-98  Penggabungan instalasi produksi — Cikarang, Rungkut

1999 Deterjen Cair NSD — Cikarang

2000 Terjun ke bisnis kecap

2001 Membuka pabrik teh — Cikarang

2002 Membuka pusat distribusi sentral Jakarta
2003 Terjun ke bisnis obat nyamuk bakar
2004 Terjun ke bisnis makanan ringan

2003 Membuka pabrik sampo cair — Cikarang

2008 Terjun ke bisnis minuman sari buah

Apabila melihat kronologi PT. Unilever di atas, maka perusahaan ini
merupakan perusahaan yang tidak hanya berfokus pada satu bidang bisnis saja
tetapi mendiversifikasinya ke bidang bisnis lainnya. Pada tahun pendiriannya,
tahun 1933. perusahaan ini hanya memproduksi sabun namun tahun-tahun
berikutnya hingga pada tahun 2003 terjun ke bisnis obat nyamuk bakar, tahun
2004 terjun ke bisnis makanan ringan, tahun 2005 membuka pabrik sampo cair
dan tahun 2008 terjun ke bisnis minuman sari buah. Membandingkan dengan

informasi kepemilikan modal perusahaan tahun 2003 seperti sebagai berikut :
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Saham

Saham biasa Unilever Indonesia tercatat di Bursa Efek Jakarta dan

Surabaya.

Telah diterbitkan 7.630.000.000 lembar saham biasa, masing-masing

dengan nilai nominal Rp 10.00.

Struktur modal

e Modal Dasar : Rp 76.300.000.000,00

e Modal Yang Ditempatkan : Rp 76.300.000.000,00

e Modal Disetor : Rp 76.300.000.000,00

o Nilai Nominal per saham : Rp 10.00

Para Pemegang Saham

o Mavibel BV — 6 484 877 500 lembar saham (85%)

o Publik — 1 145 122 500 lembar saham (15%)
Dari prestasi PT. Unilever dalam melakukan perluasan usaha terjun pada bisnis
baru yang tidak berhenti dan dihubungkan dengan komposisi atau jumlah modal
yang dimiliki PT. Unilever sejak tahun 2003, menunjukkan kepemilikan publik
hanya sebagian kecil, sebesar 15% dari total modal disetor dan selebihnya 85%
adalah modal pendiri atau pemilik perusahaan. Tidak adanya penambahan modal
_disetor perusahaan padahal perusahaan terus berekspansi membuat penulis tertarik

untuk meneliti lebih dalam lagi mengenai fenomena ini dikaitkan dengan
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pertumbuhan hutang perusahaan sebagai sumber pembiayaan dari luar dan
prestasi perusahaan atau singkatnya fenomena hubungan antara prestasi
perusahaan dan struktur modal perusahaan - keberadaan hutang perusahaan.
Adapun penelitian tesis ini berjudul “Analisis Pengaruh Perputaran Modal
Kerja, Perputaran Aktiva Tetap Dan Return On Total Assets Terhadap Debt

Ratio Pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Periode 1999 Sampai Dengan 2007”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada Sub Bab Latar Belakang di
atas, dapat rumuskan pokok masalah yang ada yaitu :

1. Apakah terdapat pengaruh besarnya perputaran modal kerja, perputaran
aktiva tetap dan return on total assets terhadap debt ratio (dimaksudkan
rasio aktiva dengan hutang)?

2. Variabel manakah yang paling dominan dari variabel-variabel di atas yang
mempengaruhi debt ratio?

3. Apakah secara bersamaan variabel perputaran modal kerja, perputaran

aktiva tetap dan return on total assets mempengaruhi debt ratio?

1.3. Tujuan Penelitan

Berdasar latar belakang penelitian dan perumusan masalah, maka tujuan

penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh besarnya perputaran modal kerja, perputaran

aktiva tetap dan return on total assets terhadap debt ratio.
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2. Untuk mengetahui tingkat pengaruh masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat
Untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel perputaran modal
kerja, perputaran aktiva tetap dan return on total assets terhadap debt

ratio.

1.4. Kegunaan Penelitian

I

Penulis berharap berhasil penelitian ini dapat berguna untuk :

Bagi pihak kampus

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan bacaan
pelengkap bagi mahasiswa yang ingin memperoleh informasi dalam
memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan fenomena prestasi
perusahaan dan struktur modal perusahaan

Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam mengevaluasi
perjalanan bisnisnya, baik dari sudut prestasi, hutang dan modal sendiri
perusahaan berdasarkan analisis laporan keuangan.

Penulis

Bagi penulis adalah untuk lebih memperdalam pengetahuan pada bidang
pembelanjaan, khususnya mengenai konsep analisa laporan keuangan atau
dan dapat memperoleh gambaran pemahaman dalam melihat suatu

perusahaan yang identik dengan PT. Unilever Tbk.
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